BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil kajian yang dilakukan penulis mengenai nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam novel Merindu Baginda Nabi karya

Habiburrahman EI Shirazy dapat diambil kesimpulan.

1. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan nilai
pendidikan akhlak dalam novel Merindu Baginda Nabi karya
Habiburrahman El shirazy yaitu sebagai berikut:

a. Pendidikan akhlak terhadap Allah meliputi; bersyukur, ikhlas,
takut, tawakal, sabar, tobat, dan harapan.

b. Pendidikan akhlak terhadap Rasulullah ditunjukan dengan
membaca shalawat terhadap Rasulullah.

c. Pendidikan akahlak terhadap orangtua ditunjukan dengan
ketaatan dan perkataan lemah lembut kepada orangtua.

d. Pendidikan akhlak terhadap sesama manusia meliputi: menjaga
hubungan baik, bersangka baik, memberikan pertolongan, suka

memaafkan, rasa persaudaraan, dan memenuhi janji.
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e. Pendidikan akhlak terhadap diri sendiri meliputi: memelihara
kesucian dan kehormatan diri, giat bekerja, berdo’a kepada Allah,
dan tawadhu.

f. Pendidikan akhlak terhadap guru meliputi: menghormati dan
memulikan guru.

g. Pendidikan akhlak terhadap tetangga meliputi: saling tukar
hadiah atau pemberian dan saling memberi nasehat.

2. Novel Merindu Baginda Nabi dan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional dapat dilihat relevansinya pada.

a. UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang dasar, fungsi, dan tujuan
pendidikan.

b. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat 4 tentang prinsip
penyelengaraan pendidikan.

¢. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 12 ayat 2 bagian (a) tentang peserta
didik.

d. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 2 tentang pendidikan

nonformal.
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B. Saran
Setelah penulis melakukan kajian pendidikan akhlak dalam
novel Merindu Baginda Nabi karya Habiburrahman EIl Shirazy, Penulis
ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Merindu
Baginda Nabi karya Habiburrahman EIl Shirazy dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun dalam pergaulan
dimasyarakat.

2. Untuk para pendidik sebaiknya merekomendasikan serta memfasiltasi
paeserta didik dengan buku bacaan yang bersifat edukatif.

3. Novel bisa menjadi alat atau fasilitas pendidikan dalam proses
pembelajaran, dengan novel peserta didik bisa belajar dengan

menyenangkan.



